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Abstrak 

Sampah masih menjadi permasalahan besar di berbagai penjuru Indonesia termasuk di daerah Jawa Barat. 

Menurut Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Barat (2024) mencatat limbah sampah dari seluruh 

kabupaten dan kota yang berada di daerah Jawa Barat mencapai 25.000 ton per bulan. Pengelolaan 

sampah organik di Kampung Manglayang hanya mengandalkan petugas kebersihan yang akan mengangkut 

sampah setiap minggu, selama seminggu sampah dibiarkan menumpuk di depan halaman rumah sehingga 

menimbulkan bau tidak sedap dan banyaknya lalat. Tujuan dari penelitian ini mengurangi sampah organik 

dengan metode biokonversi dimana memanfaatkan larva untuk menstransformasi sampah organik. 

Penelitian ini menggunakan teknik Participaory Action Research, yaitu dengan pendekatan melakukan 

sosialisasi dan diskusi bersama masyarakat. Hasil penelitian menunjukan efektivitas maggot dalam 

mendegradasi sampah organik selama 21 hari sebanyak 18 kilogram dengan sisa sampah yang tidak 

tergedradasi sebanyak 56 gram. Pemanfaatan maggot BSF dalam mengelola sampah organik di Kampung 

Manglayang RW 003/RT 001 dapat dipilih sebagai alternatif untuk mengurangi sampah yang menjadi 

permasalahan. 

Kata Kunci : biokonversi; maggot lalat hitam; sampah organik 

 
Abstract 

Waste is still a big problem in various parts of Indonesia, including in the West Java area. According to the 

West Java Provincial Environment Agency (2024), waste from all districts and cities in the West Java area 

reaches 25,000 tons per month. Organic waste management in Manglayang Village only relies on cleaners 

who will transport garbage every week, during a week the garbage is allowed to accumulate in front of 

the yard so that it causes an unpleasant odor and a lot of flies. The purpose of this study is to reduce 

organic waste by the bioconversion method which uses larvae to transform organic waste. This research 

uses the Participaory Action Research technique, namely by approaching socialization and discussion with 

the community. The results of the study showed the effectiveness of maggot in degrading organic waste 

for 21 days as much as 18 kilograms with 56 grams of ungranulated waste. The use of BSF maggot in 

managing organic waste in Manglayang Village 003/001 can be chosen as an alternative to reduce waste 

which is a problem. 
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PENDAHULUAN 

Sampah merupakan limbah yang tidak lepas dari kegiatan manusia. Sampah adalah limbah hasil 

dari produksi industri maupun rumah tangga yang sudah tidak terpakai oleh manusia sehingga menjadi 

benda buangan. Negara Indonesia sebagian besar masih belum memiliki sistem penanganan yang baik 

dalam pengelolaan sampah (Arficano et al., 2022). Sampah masih menjadi permasalahan besar di 

berbagai penjuru Indonesia termasuk di daerah Jawa Barat. Menurut Dinas Lingkungan Hidup Provinsi 

Jawa Barat (2024) mencatat limbah sampah dari seluruh kabupaten dan kota yang berada di daerah Jawa 

Barat mencapai 25.000 ton per bulan. Pembuang sampah terbesar ke Sarimukti sepanjang Bulan Januari 

– Desember 2024 adalah Kota Bandung dan untuk pembuangan sampah paling sedikit yaitu dari wilayah 

Kabupaten Bandung Barat. Sarimukti merupakan tempat pembuangan sampah yang berada di kota 

Bandung Raya. TPA ini merupakan pusat pembuangan sampah yang datang dari berbagai wilayah 

Bandung Raya yaitu Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat 

(Aurellia et al., 2024). 

Kabupaten Bandung Barat sebagai pembuang sampah yang paling sedikit pada periode bulan 

Januari - September 2024. Sampah masih menjadi masalah di Bandung Barat terdapat kasus 

permasalahan kompleks yang harus ditangani, seperti di Kampung Manglayang, Desa Cihanjuang dimana 

sampah masih menjadi permasalahan yang serius dengan masih banyaknya warga setempat tidak 

mengerti penanganan sampah organik. 

Pengelolaan sampah organik di Kampung Manglayang hanya mengandalkan petugas kebersihan 

yang mengangkut sampah setiap minggu, selama seminggu sampah dibiarkan menumpuk di halaman 

depan rumah warga yang mengakibatkan banyaknya lalat dan bau busuk dari sampah tanpa adanya 

pemilihan sampah organik dan an-organik. 

Pengelolaan sampah organik dengan dijadikan pupuk kompos dan biogas juga dapat dilakukan 

untuk mengurangi sampah. Selain dijadikan pupuk kompos dan biogas, daur ulang sampah organik yang 

dapat dilakukan yaitu dengan metode biokonversi (Salman et al., 2020). Biokonversi ini merupakan 

sebuah metode yang menggunakan mikroorganisme seperti jamur, ragi, bakteri dan larva untuk dijadikan 

sampah organik yang bernilai tinggi tentunya mengurangi permasalahan sampah yang terjadi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengurangi sampah yaitu dengan metode biokonversi dimana 

memanfaatkan larva untuk menstransformasi sampah organik, sehingga larva mengkonversi nutrisi dari 

sampah untuk disimpan sebagai biomassanya. Maggot atau black soldier berasal dari telur lalat yang 

membutuhkan bahan organik untuk tumbuh (Ramadansur et al., 2021). BSF (Black Soldier Fly) merupakan 

serangga yang tidak berbahaya yang dapat dijadikan pakan ternak dan dimanfaatkan untuk pengelolaan 

sampah organik yang lebih baik dibandingkan dengan serangga lain (Siswanto et al., 2022). 
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METODE 

Pengabdian masyarakat ini dilakukan di Kampung Manglayang RW 003/ RT 001, Desa Cihanjuang, 

Kecamatan Parongpong, Kabupaten Bandung Barat. Penelitian ini menggunakan teknik Participatory 

Action Research, yaitu dengan pendekatan melakukan sosialisasi dan diskusi bersama masyarakat. 

Tahapan pelaksanaan penelitian meliputi : 

 
Gambar 1. Skema Pelaksanaan Penelitian 

 
1. Diagnosis (Identifikasi Permasalahan dan Analisis Situasi) 

Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat Kampung Manglayang RT 001/RW 003 adalah 

penumpukan sampah organik yang menyebabkan bau tidak sedap dan banyaknya lalat. Pengelolaan 

sampah hanya mengandalkan petugas kebersihan yang mengangkut seminggu sekali tanpa adanya 

pemilahan antara sampah organik dan anorganik. Warga belum memahami pentingnya pemilahan dan 

pengelolaan sampah organik. Oleh karena itu, tahap diagnosis dilakukan untuk menemukan solusi yang 

dapat melibatkan masyarakat secara langsung, yaitu dengan pendekatan biokonversi menggunakan 

maggot BSF (Black Soldier Fly). 

2. Aksi (Pelaksanaan Tindakan Bersama Masyarakat) 

Tahap aksi dilakukan melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan praktik langsung pengelolaan 

sampah organik dengan memanfaatkan maggot BSF. Kegiatan aksi meliputi beberapa tahap sebagai 

berikut: 

a. Sosialisasi dan Diskusi 

• Edukasi mengenai jenis – jenis sampah dan dampak negatif 

• Sosialisasi dilakukan 1 hari dengan 15 peserta warga. 

b. Budidaya Maggot BSF 

• Pengenalan proses biokonversi sampah organik menggunakan maggot 

• Pelatihan cara menetaskan telur, merawat larva, dan pemberian pakan organik 

c. Pemilihan dan Pengumpulan Sampah Organik 

• Warga memisahkan sampah rumah tangga menjadi organik dan anorganik. 

• Sampah organik dijadikan pakan maggot, sedangkan sampah anorganik dibawa oleh petugas 

kebersihan. 

d. Observasi dan Pemantauan Hasil 

• Selama 21 hari maggot diberi sampah organik secara bertahap 

• Memperhatikan perkembangan bobot maggot dan hasil dampah organik yang terdegradasi 
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3. Refleksi (Evaluasi dan Pembelajaran Bersama) 

Mengumpulkan warga Kampung Manglayang setelah kegiatan pengabdian masyarakat selesai 

untuk melihat para warga memahami pentingnya pengelolaan sampah yang baik untuk menjaga 

kebersihan lingkungan, serta untuk memperkenalkan pemanfaatan maggot kepada warga Kampung 

Manglayang dengan melihat antusias warga Kampung Manglayang dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat. Memberikan ruang kepada para warga untuk memberikan saran dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarkat ini telah dilaksanakan pada bulan Januari 2025 di Kampung 

Manglayang RW 003/ RT 001, Kecamatan Parongpong, Kabupaten Bandung Barat. Kegiatan ini merupakan 

bentuk pengabdian masyarakat dengan mengoptimalkan sumber daya warga setempat terutama para ibu 

rumah tangga (IRT). Pelaksanaan kegiatan diawali dengan sosialisasi mengenai pengenalan sampah 

organik maupun an-organik dan cara pemanfaatan larva dalam pengelolaan sampah organik dapur. 

Sosialisasi pengelolaan sampah organik mendapatkan dukungan penuh dari para warga Kampung 

Manglayang RW 003/RT 001 dengan didominasi oleh para ibu – ibu rumah tangga. Tahapan sosialisasi 

dilaksanakan pada hari Sabtu, 10 Januari 2025 dengan membagikan leaflet pengelolaan sampah organik 

dan an-organik. 

 

 

Gambar 2. Sosialisasi Pengelolaan Sampah menggunakan media leaflet. 
 

Program pengelolaan sampah organik dengan pemanfaatan biokonversi mendapatkan partisipasi 

penuh dari para ibu rumah tangga di Kampung Manglayang RW 003/ RT 001. Mereka mengungkapkan 

bahwa kegiatan ini merupakan kegiatan pertama kali yang melibatkan IRT Kampung Manglayang RW 003/ 

RT 001. Kegiatan sosialisasi dilanjutkan dengan praktek budidaya telur maggot yang dilaksanakan pada 

tanggal 11 Januari 2025 selama 1 hari, dengan menyediakan bekatul dan pelet ikan untuk media 

penetasan. Para warga dibekali langkah -langkah budidaya maggot serta mempraktekan cara membuat 

media penetasan telur maggot . 
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Gambar 3. Budidaya Maggot di Kampung Manglayang RW 003/ RT 001 

Telur maggot disimpan selama 7 hari pada fase penetasan dengan media bekatul dan pelet ikan, 

disimpan di ruangan yang tertutup hindari cahaya matahari langsung. Pada fase penetasan cek secara 

berkala untuk melihat perkembangan telur maggot agar tidak ada serangga yang menggangu 

perkembangan telur maggot. Setelah 7 hari telur maggot menetas dipindahkan ke biopon dengan 

diberikan sampah organik yang sudah dipisahkan dari sampah an-organik oleh warga Kampung 

Manglayang RW 003/ RT 001. Pemisahan sampah dilakukan dengan tujuan para warga mengetahui 

sampah yang dapat dimanfaatkan dan sampah layak buang. 

Tabel 1. Efektivitas Maggot dalam Mendegredasi Sampah Organik 
 

Umur Maggot Bobot Maggot 

Sebelum Diberi 

Sampah 

Jumlah Sampah 

yang Diberikan 

Sisa Degredasi 

Sampah 

Bobot Maggot 

Setelah Diberi 

Sampah 

Jenis Sampah 

Telur maggot 0 0 0 10 gram media 

penetasan 

1-2 hari 200 gram 500 g 5 gram 300 gram buah, sayur, 

nasi, bekatul 

3-4 hari 300 gram 500 g 2 gram 700 buah, lauk 

sisa, bekatul 

5-6 hari 700 gram 1 kg 5 gram 1,2 kg buah, sayur, 

bekatul 

7-8 hari 1,2 kg 1 kg 4 gram 2 kg buah, lauk 

sisa, bekatul 

9-10 hari 2 kg 2 kg 5 gram 2,7 kg sayur, lauk 

sisa, bekatul 

11-12 hari 2,7 kg 2 kg 3 gram 3 kg Kue jamur, 

buah, sayur 

13-14 hari 3 kg 2 kg 4 gram 3,5 kg buah, lauk 

sisa, bekatul 

15-16 hari 3,5 kg 3 kg 15 gram 4,4 kg buah, sayur, 

bekatul 

17-18 hari 4,4 kg 3 kg 8 gram 5 kg buah, sayur, 

bekatul 
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Bobot Maggot Sampah yang Terdegredasi 

10 9 8 7 6 5 4 3 2 1 

6000gram 

5000gram 

4000gram 

3000gram 

2000gram 

1000gram 

0gram 

-1000gram 

Grafik Degradasi Sampah Dengan Menggunakan 
Magot 

19-21 hari 5 kg 3 kg 5 gram 5,2kg Sayur, buah, 

nasi, bekatul 

 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan efektivitas maggot dalam mendegredasi sampah organik 

selama 21 hari. Maggot yang dipindahkan ke biopon diberikan sampah organik dengan perlakuan 1-4 hari 

(500 gram), 5-8 hari (1 kilogram), 9-14 hari (2 kilogram), 15-21 hari (3 kilogram). Bobot maggot yang 

semula dari telur seberat 10 gram dapat menjadi 5 kilogram maggot dewasa, dengan diberikannya sampah 

berupa sayur dan buah dari sampah perkebunan warga, nasi sisa dan lauk sisa dari sampah rumah tangga 

dan bekatul (untuk mengurangi kadar air yang ada dalam sampah). Selama 21 hari maggot mendegradasi 

sampah organik sebanyak 18 kilogram dengan sisa sampah yang tidak tergedradasi sebanyak 56 gram. 

Sampah yang tidak terdegradasi berupa ampas sampah buah dan tulang yang sulit di degradasi contohnya 

seperti kulit buah paprika dan tulang ayam. 

 

Gambar 4. Grafik Degradasi Sampah Dengan Pemanfaatan Maggot 
 

 
Hasil budidaya maggot menunjukkan bobot maggot dan jumlah sampah organik yang terdegradasi 

terjadi penambahan bobot maggot secara signifikan selama 21 hari, yang semula bobot maggot 200 gram 

pada saat dipindahkan ke biopon dapat bertambah setelah diberikan sampah organik selama 21 hari 

menjadi 5,3 kg dengan sampah organik yang terdegradasi sebanyak 17,9 kg. Pemberian pakan maggot 

diberikan selama 2 kali sehari selama 21 hari dengan banyaknya sampah yang diurai yaitu pada hari 1-2 

sebanyak 495 gram sampah organik dengan bobot awal maggot 200 gram bertambah menjadi 300 gram, 

hari 3-4 sebanyak 498 gram sampah organik yang terdegradasi dengan bobot maggot bertambah menjadi 

700 gram, hari 5-6 sebanyak 995 gram sampah organik yang terdegradasi dengan bobot maggot 

bertambah menjadi 1,2 kg, hari 7-8 sebanyak 996 gram sampah organik yang terdagredasi dengan bobot 

maggot bertambah menjadi 2 kg, hari 9-10 sebanyak 1995 gram sampah organik yang terdegradasi dengan 
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bobot maggot bertambah menjadi 2,7 kg, hari 11-12 sebanyak 1997 gram sampah organik yang 

terdegradasi dengan bobot maggot bertambah menjadi 3 kg, hari 13-14 sebanyak 1996 gram sampah 

organik yang terdegradasi dengan bobot maggot bertambah menjadi 3,5 kg, hari 15-16 sebanyak 2985 

gram sampah organik yang terdegradasi dengan bobot maggot bertambah menjadi 4,4 kg, hari 17-18 

sebanyak 2992 gram sampah organik yang terdegradasi dengan bobot maggot bertambah menjadi 5 kg, 

dan hari ke 19-21 sebanyak 2995 gram sampah organik yang terdegradasi dengan bobot maggot 

bertambah menjadi 5,2 kg. Budidaya maggot dapat menjadi salah satu metode alternatif untuk 

mengurangi sampah dibuktikan bahwa maggot dapat mendegradasi sampah organik dua kali lipat dari 

bobot maggot sebelum diberikan sampah. Sampah organik yang diberikan mencakup hasil panen 

perkebunan warga berupa sayur dan buah yang tidak layak jual dan sampah sisa makanan atau sampah 

rumah tangga. 

 

Gambar 5. Telur 
 

Gambar 6. Larva 
 

Gambar 7. Maggot 
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Pemanfaatan maggot BSF dalam mengelola sampah organik di Kampung Manglayang RW 003/RT 

001 dapat dipilih sebagai alternatif untuk mengurangi sampah yang menumpuk. Dibuktikan dengan 

petugas kebersihan hanya membawa sampah an-organik hasil pemisahan sampah, sehingga lingkungan 

Kampung Manglayang RW 003/ RT 001 tidak ada lagi sampah yang menumpuk bau busuk di depan rumah 

warga yang dibiarkan selama 1 minggu. Dampak pemanfaatan ini juga dirasakan oleh IRT yang berada di 

Kampung Manglayang RW 003/RT 001, karena memiliki kegiatan lain selain mengurusi rumah dimana para 

ibu -ibu rumah tangga sangat antusias dimulai dari sosialisasi terlihat dari komunikasi yang terjalin secara 

2 arah dan keaktifan para warga untuk bertanya serta ibu-ibu terlihat senang memberikan sampah organik 

sebagai pakan maggot dan juga menambah allternatif baru dalam pengelolaan sampah organik sekaligus 

dapat memiliki potensi sebagai sumber penghasilan bagi para warga Kampung Manglayang RW 003/RT 

001. 

Penelitian (Mabruroh et al., 2022), menunjukkan bahwa maggot dewasa memiliki kandungan 

protein kasar 40% dan lemak 30% yang bagus diberikan ke pakan ternak seperti ayam, burung, ikan dan 

pakan. Program ini memiliki nilai tambah bagi masyarakat. Maggot yang dihasilkan dapat dijual sebagai 

bahan pakan ternak karena mengandung protein kasar sebesar 40% dan lemak 30%, sesuai dengan 

penelitian Mabruroh et al. (2022). Harga jual maggot di pasaran berkisar antara Rp20.000–Rp30.000 per 

kilogram tergantung pada kondisi pasar dan bentuk olahan. Selain itu, ampas maggot yang tersisa dapat 

diolah menjadi pupuk organik (kompos) yang dapat digunakan untuk tanaman atau dijual sebagai produk 

tambahan. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya membantu mengatasi masalah lingkungan tetapi 

juga membuka peluang ekonomi baru bagi warga, khususnya ibu rumah tangga di Kampung Manglayang. 

Program ini juga berpotensi untuk dikembangkan menjadi unit usaha kecil berbasis lingkungan (eco- 

enterprise) yang berfokus pada daur ulang sampah dan produksi pakan ternak alami. Keberhasilan awal 

kegiatan ini dapat menjadi model pengelolaan sampah berkelanjutan di wilayah lain yang memiliki 

permasalahan serupa. 

KESIMPULAN 

Pengabdian masyarakat ini dilakukan untuk memberikan solusi bagi masyarakat Kampung 

Manglayang RW 003/ RT 001 agar dapat mengelola sampah organik melalui pemanfaatan biokonversi 

maggot black soldier. Penelitian ini menggunakan metode Participatory Action Research yang melibatkan 

warga melalui pendekatan sosialisasi pengelolaan sampah organik dan an-organik dengan menyebarkan 

lefalet, serta melakukan tindakan mengenai permasalahan sampah dengan budidaya maggot black soldier 

atau lalat hitam. Penelitian ini dilakukan dengan pemberian sampah organik sebanyak 18 kilogram dalam 

21 hari setelah telur menetas. 

Berdasarkan hasil dan evaluasi dari penelitian berupa pengabdian masyarakat ini menunjukkan 

bahwa pemanfaatan maggot BSF dapat dijadikan alternatif bagi warga Kampung Manglayang dengan 

meningkatkan pengetahuan mengenai budidaya maggot. Budidaya daya maggot dapat mengurangi 
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sampah organik sebanyak 17,9 kg selama 21 hari. Pelaksanaan kegiatan ini dapat menjadi peluang awal 

untuk mengurangi sampah organik dari tahap budidaya maggot rumah tangga, sistem budidaya juga 

menjadi solusi bagi warga untuk dapat terlibat dalam program yang bisa menjadi peluang usaha. Selain 

itu maggot dapat dijadikan pakan ternak karena memiliki kandungan protein, lemak, dan kadar air yang 

bagus bagi hewan ternak. Maggot menghasilkan ampas yang disebut ampas maggot, dimana dapat 

dijadikan kompos bagi pertanian dan perkebunan warga. 
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